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Abstrak
 

Di tengah intoleransi yang sedang berkembang di Tasikmalaya, Jawa-Barat, yang sedang berkembang,

mulai muncul penanaman nilai-nilai toleransi. Beberapa studi sebelumnya menjelaskan bahwa hal tersebut

disebabkan oleh adanya peran institusi negara, kurikulum formal dalam institusi pendidikan, dan peran dari

guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Namun, kami melihat bahwa toleransi itu

juga ditanamkan oleh lembaga pendidikan berbasis Islam (pesantren) kepada peserta didik (santri) melalui

kurikulum terselubung. Kurikulum terselubung yang diterapkan yaitu ajaran tanbih yang merupakan

pedoman pesantren yang mengajarkan nilai-nilai luhur hidup rukun antar sesama umat manusia. Tanbih

disebarkan melalui saluran pendidikan kepada para santri dan sekolah rintisan pesantren. Penelitian ini

bertujuan untuk menjelaskan bahwa dalam berbagai kasus tertentu, dalam institusi pendidikan berbasis

agama seperti pesantren, nilai-nilai toleransi diajarkan melalui kurikulum terselubung. Data dalam penelitian

ini diperoleh melalui observasi, studi pustaka, dan wawancara mendalam dengan pimpinan pesantren, guru,

peserta didik, dan santri dari salah satu pesantren yang memiliki pengaruh cukup penting di Tasikmalaya,

pada Pondok Pesantren Suryalaya. Berdasarkan temuan data di lapangan bahwa penanaman tanbih kepada

peserta didik masih menemukan keragaman dampak terhadap sikap toleransi. Secara analisis teoritik melalui

kurikulum terselubung, penanaman nilai-nilai tanbih di lingkungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren

Suryalaya perlu dioptimalkan kembali karena pada dasarnya terdapat kondisi nilai-nilai tradisional yang

melekat kuat pada komunitas agama di Tasikmalaya dan secara umum di Indonesia.

......In the midst of the growing intolerance in Tasikmalaya, West Java, the values of tolerance are beginning

to emerge. Several previous studies explained that this was due to the role of state institutions, the formal

curriculum in educational institutions, and the role of teachers in instilling values of tolerance in students.

However, we see that tolerance is also instilled by Islamic-based educational institutions (pesantren) in

students (santri) through a hidden curriculum. The hidden curriculum that is implemented is the tanbih

teaching which is the guideline for Islamic boarding schools that teach the noble values of living in harmony

among human beings. Tanbih is disseminated through educational channels to students and pesantren pilot

schools. This study aims to explain that in certain cases, in religion-based educational institutions such as

Pesantren, the values of tolerance are taught through a hidden curriculum. The data in this study were

obtained through observation, literature study, and in-depth interviews with pesantren leaders, teachers,

students, and students from one of the Islamic boarding schools that have a significant influence in

Tasikmalaya, at Pondok Pesantren Suryalaya. Based on the findings of data in the field, planting tanbih for

students still found a variety of impacts on tolerance. In theoretical analysis through a hidden curriculum,

the cultivation of tanbih values within the Suryalaya Islamic Boarding School Education Foundation needs

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20516249&lokasi=lokal


to be re-optimized because basically there are conditions for traditional values that are strongly attached to

the religious community in Tasikmalaya and general in Indonesia.


